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ABSTRACT. Rate of NPK fertilization on rice using NPK compound
fertilizer needs to consider soil nutrient status and plant nutrient
requirement. The research was aimed to determine the optimum
rate of compound fertilizer and the effect of enriched S nutrient of
NPKS compound (15-15-15-5S) and NPK compound fertilizer (15-
15-15) on the growth and yield of rice. The experiments were
conducted at two sites in Galuga, Ciampea Bogor, West Java from
April to September 2013, using randomised complete block design
with 3 replications. Experiment at site I consisted of 9 treatments:
six levels of fertilizers NPKS i.e. 0; 150; 300; 450; 600; and 750
kg/ha, standard fertilizer, NPK compound fertilizer equivalent to
standard, and standard fertilizer plus S. Rate of urea, SP-36, and
KCl for standard fertilizer treatment was respectively 250, 75, and
50 kg/ha. At site II the treatments consisted of 6 levels of NPK
compound fertilizer i.e. 0; 150; 300; 450; 600; and 750 kg/ha and
the standard fertilizer with rate of 250 kg/ha of urea, 50 kg/ha SP-
36, and 75 kg/ha KCl. Plot size was 4 m x 5 m planted with Ciherang
variety. Data collection included chemical properties of soil before
and after the experiment, plant height, number of tillers, straw
weight, and dry grain weight and the nutrient uptake. The
effectiveness of fertilizer was calculated by RAE (Relative
Agronomic Effectiveness). Results showed that fertilizer NPKS
(15-15-15-5S) at 600 kg/ha effectively increased dry grain weight
from 3.63 t/ha to 4.67 t/ha, but was not significantly different from
a standard fertilizer treatment. It increased dry grain weight by
29% compared to control. NPK fertilizer (15-15-15) effectively
promoted growth and dry grain weight equivalent to standard
fertilizer at rate of 300-750 kgha. The optimum rate of NPK
compound fertilizer (15-15-15) was 440 kg/ha as was shown with
the production performance of 4.12 t/ha with RAE by 58%. NPKS
compound fertilizer with rate of 750 kg/ha showed the highest
uptake of N, P, and K nutrients and significantly increased the
available P in the soil. Whereas NPK compound fertilizer with a
rate of 600 kg/ha indicated the highest P nutrient uptake. Fertilizer
enrichment with sulfur on NPKS fertilizer (15-15-15-5S) did not
significant affect on grain dry weight.
Keywords: Lowland rice, inceptisols, compound fertilizer, NPKS.
ABSTRAK. Pemupukan NPK pada padi sawah dengan menggunakan
pupuk majemuk NPK perlu mempertimbangkan status hara tanah
dan kebutuhan tanaman. Penelitian bertujuan untuk menentukan
dosis optimum dan pengaruh pupuk majemuk NPK yang diperkaya
S (15-15-15-5S) dan pupuk majemuk NPK terhadap pertumbuhan
dan hasil padi. Penelitian dilakukan di Desa Galuga, Kecamatan
Ciampea, Kabupaten Bogor, pada bulan April–September, 2013.
Percobaan lapangan terdiri atas dua unit menggunakan rancangan
acak kelompok, 3 ulangan. Unit I terdiri atas sembilan perlakuan:
enam tingkat dosis pupuk NPKS (0, 150, 300, 450, 600, dan 750 kg/
ha), ditambah NPK standar, pupuk majemuk NPK setara NPK standar
dan NPK standar + S. Dosis pupuk urea, SP-36 dan KCl untuk perlakuan
NPK standar berturut-turut adalah 250, 75 dan 50 kg/ha. Unit II terdiri
atas enam tingkat dosis pupuk majemuk NPK (0, 150, 300, 450, 600
dan 750 kg/ha) dan NPK standar dengan dosis 250 kg urea, 50 kg
SP-36 dan 75 kg KCl/ha. Petak perlakuan berukuran 4 m x 5 m. Padi
varietas Ciherang digunakan sebagai tanaman indikator. Pengamatan
dilakukan terhadap sifat kimia tanah sebelum dan sesudah percobaan,
tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot jerami dan gabah kering dan
serapan hara. Efektivitas pupuk dihitung dengan Relative Agronomic
Effectivenes(RAE). Hasil penelitian menunjukkan pupuk NPKS 15-
15-15-5S dengan dosis optimum 600 kg/ha efektif meningkatkan bobot
gabah kering, dari 3,63 t/ha menjadi 4,67 t/ha dan tidak berbeda
nyata dengan pupuk NPK standar dan terjadi peningkatan bobot gabah
kering 29% dibanding kontrol dengan nilai RAE 100%. Pupuk NPK 15-
15-15 efektif meningkatkan pertumbuhan dan bobot gabah kering
yang setara dengan NPK standar pada dosis 300-750 kg/ha. Dosis
optimum pupuk majemuk NPK adalah 440 kg/ha, ditunjukkan oleh
capaian hasil 4,12 t/ha dengan nilai RAE 58%. Perlakuan pupuk
majemuk NPKS 750 kg/ha memberikan serapan N, P dan K tertinggi
dan nyata meningkatkan P tersedia. Pemberian pupuk majemuk NPK
dengan dosis 600 kg/ha memberikan serapan P tertinggi. Pengkayaan
pupuk majemuk NPK (15-15-15) dengan sulfur (5S) tidak nyata
meningkatkan bobot gabah kering.
Kata kunci: Padi sawah, inceptisols, pupuk majemuk NPKS.
PENDAHULUAN
Kenyataan di lapang menunjukkan petani
menggunakan pupuk N dan P dengan dosis yang cukup
tinggi (Hartatik 2000), sementara pupuk K ditinggalkan
selain karena harganya mahal juga sering kali tidak
tersedia di lapang. Di beberapa provinsi di China,
penggunaan N berkisar antara 200-274 kg N/ha dan
pupuk P 46-69 kg P2O5/ha dengan hasil gabah 4,72-8,56
t GKP/ha (Yun Jin et al. 2002).
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Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang
sangat penting, namun akhir-akhir ini harga pupuk di
dunia meningkat cukup tajam dan ketersediaannya
mulai langka. Oleh karena itu dibutuhkan teknologi
efisiensi pemupukan dan mencari alternatif sumber
pupuk di dalam negeri. Meningkatnya harga pupuk yang
dikenal masyarakat seperti SP-36, KCl, dan Urea telah
menumbuhkan industri pupuk di dalam negeri, dengan
jenis dan formula yang bervariasi.
Dalam upaya peningkatan efisiensi pemupukan
telah dikembangkan teknologi pemupukan berimbang.
Menurut Setyorini et al. (2006), pemupukan berimbang
adalah pemberian pupuk ke dalam tanah untuk
mencapai status semua hara esensial seimbang dan
optimum dalam tanah untuk meningkatkan produksi
dan mutu hasil pertanian, efisiensi pemupukan,
kesuburan tanah serta menghindari pencemaran
lingkungan. Artinya, bagi tanah yang memiliki hara
dengan kadar optimum  tidak perlu lagi dipupuk, kecuali
untuk pengganti hara yang terangkut panen. Sumber
hara dapat berupa pupuk tunggal, pupuk majemuk atau
kombinasi keduanya. Penerapan teknologi pemupukan
berimbang spesifik lokasi diarahkan menggunakan
pupuk majemuk dengan berbagai formula. Formula
pupuk majemuk perlu mempertimbangkan status hara
tanah dan kebutuhan hara tanaman di lokasi setempat.
Pupuk majemuk lebih efisien ditinjau dari segi
distribusi, penyimpanan, dan aplikasi dibanding pupuk
tunggal karena unsur N,P,K terdapat dalam satu jenis
pupuk. Penggunaan pupuk majemuk akan mendorong
petani menggunakan pupuk secara lengkap. Walaupun
demikian, penggunaan pupuk majemuk NPK
hendaknya mengacu pada status hara tanah dan
kebutuhan hara tanaman. Kelemahan penggunaan
pupuk majemuk antara lain masih memerlukan
penambahan pupuk tunggal (terutama urea) untuk
mencukupi kebutuhan hara N sesuai fase pertumbuhan
tanaman. Pupuk majemuk NPK yang ada saat ini
mempunyai kadar N, P, K yang kurang sesuai sehingga
sulit menetapkan dosis NPK yang tepat untuk tanah
berstatus P dan K tinggi (Setyorini et al. 2004).
Hara N, P, dan K merupakan hara makro yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak. Hara N
dalam tanaman berfungsi sebagai pembentuk zat hijau
daun (klorofil) dan unsur pembentuk protein. Hara P
yang berfungsi sebagai penyimpan dan transfer energi,
merupakan komponen penting dalam asam nukleat,
koenzim, nukleotida, fospoprotein, fospolipid dan gula
fosfat. Hara K berfungsi dalam pembentukan pati,
mengaktifkan enzim dan katalisator penyimpanan hasil
fotosintesis (Dierolf et al. 2000). Pemupukan urea
dengan takaran 200 kg/ha dan pemupukan P dan K
berdasarkan uji tanah nyata meningkatkan bobot gabah
kering, serapan hara N dan K pada Inceptisol Karawang
dan Sragen serta Vertisol Madiun (Hartatik dan Sri
Adiningsih 2003). Pengkajian pemupukan di Sikku Ale,
Cempa, Pinrang Sulawesi Selatan pada MT 2001
menunjukkan bahwa tanpa pemupukan N
pertumbuhan dan hasil padi lebih rendah (Arafah dan
Sirappa 2003).
Hasil kajian BPTP Kalimantan Barat menunjukkan
pemberian pupuk NPK pada tanaman padi dengan
takaran 350 kg NPK dan 180 kg urea/ha memberikan
hasil tertinggi, 8,2 t GKP/ha. Takaran pupuk disesuaikan
dengan status hara tanah (BPTP Kalbar 2013). Aplikasi
pupuk majemuk NPK dosis 120 kg/ha yang
dikombinasikan dengan residu Biochar 10 t/ha nyata
meningkatkan hasil padi di Desa Empetring, Kecamatan
Darul Kamal, Kabupaten Aceh Besar (Samira et al. 2012).
Pemupukan NPK dalam jangka panjang (33 tahun) di
daerah subtropika China meningkatkan kandungan
hara N, P dan K, di tanah. Hasil padi dengan pemupukan
NPK lebih tinggi dari pemupukan NP atau NK atau N
saja (Bi et al. 2014).
Penggunaan pupuk N dan P secara terus menerus
dengan dosis tinggi tanpa pengembalian sisa panen
mempercepat pengurasan hara lainnya di tanah seperti
hara makro K, S, Ca, Mg, dan Si serta hara mikro Zn dan
Cu. Penanaman padi di lahan sawah secara terus
menerus juga menurunkan produktivitas dan kesehatan
tanah karena proses reduksi berlangsung terus sehingga
beberapa unsur hara mikro seperti Cu dan Zn menjadi
kurang tersedia bagi tanaman (Setyorini et al. 2010).
Sulfur (S) merupakan hara makro sekunder yang
dibutuhkan tanaman, dan merupakan komponen
utama dari asam amino, methionine dan cystine yang
berperan dalam pembentukan klorofil, protein, dan
metabolisme tanaman (Lunde et al. 2008). Kahat S
menyebabkan penurunan kandungan cysteine dan
methionine pada tanaman padi (Mengel and Kirkby
1982). Hasil penelitian Widowati dan Rochayati (2003)
menunjukkan bahwa 30 contoh tanah yang diambil di
Jawa, Lombok, dan Sulawesi Selatan memerlukan
penambahan hara S. Agar berproduksi optimal, maka
tanaman padi di lahan kekurangan hara S perlu dipupuk
dengan NPKS, sesuai status hara tanah dan kebutuhan
tanaman.
Percobaan Sulaeman et al. (1984) menunjukkan
bahwa pengekstrak terbaik hara S untuk tanah sawah
adalah Ca(H2PO4) 2.500 ppm P. Batas kritis S dalam tanah
< 9 mg S/kg {S terekstrak dalam 0,01 M Ca(H2PO4)2}
(Dobermann and Faihurst 2000). Dari percobaan pot
diketahui bahwa respon pemupukan S terjadi pada
tanah Grumosol, Regosol, dan Alluvial (Widowati et al.
2004). Pemupukan S diperlukan untuk tanah dengan
status hara S sedang atau rendah (Al-Jabri 2006).
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Pemupukan S nyata meningkatkan hasil gabah di Takalar,
Sulawesi Selatan dengan hasil tertinggi 6,18 t/ha pada
pemupukan 10 kg S/ha, sedangkan di Sinjai pemupukan
S tidak meningkatkan bobot gabah (Buntan dan Rauf
1995).
Pemupukan NPK yang berlebihan akan
menyebabkan pencemaran lingkungan terutama nitrat
akan mencemari air tanah dan sungai dan terjadi
ketidakseimbangan hara dalam tanah. Pengembangan
formula pupuk majemuk seyogianya disesuaikan
dengan kebutuhan hara tanaman dan status hara P dan
K tanah, serta mengantisipasi kahat hara S, Zn dan Si
pada lokasi tertentu. Oleh karena itu dibutuhkan formula
pupuk majemuk yang dapat diaplikasikan secara spesifik
lokasi agar lebih efisien dan tidak mencemari lingkungan.
Tujuan penelitian adalah mempelajari pengaruh pupuk
majemuk NPK dengan formula 15-15-15-5S dan 15-15-
15 serta menentukan dosis optimum pada tanaman
padi.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan pada MK 2013 (April-
September 2013) pada lahan sawah berkadar hara P
tinggi dan K rendah di Desa Galuga, Kecamatan
Ciampea, Kabupaten Bogor. Pupuk yang diuji adalah
pupuk majemuk NPKS 15-15-15-5S dan NPK 15-15-15
berbentuk granul.
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok,
sembilan perlakuan untuk percobaan unit I dan tujuh
perlakuan untuk percobaan unit II, masing-masing
dengan tiga ulangan. Perlakuan pada percobaan unit I
terdiri atas lima dosis pupuk majemuk NPK15-15-15-5S
yaitu, 150, 300, 450, 600, dan 750 kg/ha, kontrol, NPK
standar dan NPK 15-15-15-5S setara NPK standar
(pemberian dalam bentuk pupuk majemuk NPKS
dengan kadar hara setara pupuk standar) dan NPK
standar + S. Pupuk NPK standar yang digunakan dalam
bentuk pupuk tunggal adalah urea, SP-36, dan KCl
dengan dosis berturut-turut 250 kg urea, 75 kg SP-36,
dan 50 kg KCl/ha. Perlakuan pada percobaan unit II
terdiri atas pupuk majemuk NPK bertingkat dari 150,
300, 450, 600, dan 750 kg/ha. Sebagai NPK standar adalah
Urea, SP-36, dan KCl dengan takaran 250 kg urea, 50 kg
SP-36, dan 75 kg KCl/ha. Perbedaan dosis NPK standar
disebabkan oleh perbedaan status hara P dan K pada
waktu penetapan lokasi menggunakan Soil Test Kit.
Perlakuan dan dosis pupuk majemuk NPKS dan NPK
disajikan pada Tabel 1 dan 2.
Varietas Ciherang ditanam sebagai tanaman
indikator dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm, dua bibit
per lubang. Pengamatan dilakukan terhadap tinggi
tanaman pada umur 21 HST, 30 HST dan 60 HST serta
saat menjelang panen, bobot jerami dan gabah kering.
Analisis tanah dilakukan sebelum tanam dan sesudah
panen, meliputi tekstur, pH, C-organik, N-total, P
terekstrak HCl 25% dan Bray 1, K terekstrak HCl 25%, Ca,
Mg, K, Na, dan KTK terekstrak NH4OAc 1 N pH 7, dan
kejenuhan basa, Al dan H terekstrak KCl 1 N dan S
terekstrak Ca(H2PO4)2 500 ppm P.
Petakan perlakuan pada percobaan unit I dan II
berukuran 4 m x 5 m. Jarak antar petak dibatasi oleh
galengan 50 cm untuk menjaga tidak terjadi kontaminasi
antar perlakuan. Tanah dibajak dua kali, kemudian
diratakan.
Pupuk majemuk NPKS, NPK, dan SP-36 dengan dosis
sesuai perlakuan diberikan sekaligus pada saat tanaman
berumur 7 HST. Untuk perlakuan NPK standar,
pemberian pupuk adalah ½ dosis urea dan ½ dosis KCl
serta seluruh dosis SP-36, diaplikasikan pada saat
tanaman padi berumur 7 HST dengan cara disebar lalu
dibenamkan ke dalam tanah. Dengan cara yang sama,
setengah dosis urea dan KCl diberikan pada saat
tanaman padi berumur 28 HST. Dalam penelitian ini tidak
Tabel 2. Perlakuan dan dosis pupuk majemuk NPK dan perlakuan
pembanding lainnya di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
Percobaan Unit II.
Perlakuan Urea SP-36 KCl NPK
                                                 ……………..kg/ha ………………
Kontrol 0 0 0 0
NPK standar (pupuk tunggal) 250 50 75 0
NPK 150 0 0 0 150
NPK 300 0 0 0 300
NPK 450 0 0 0 450
NPK 600 0 0 0 600
NPK 750 0 0 0 750
Tabel 1. Perlakuan dan dosis pupuk majemuk NPKS di Desa Galuga,
Bogor, MK. 2013. Percobaan Unit I.
Perlakuan Urea SP-36 KCl NPKS ZA
                              ....…………………..(kg/ha)....………………….
Kontrol 0 0 0 0 -
NPK standar 250 75 50 0 -
(pupuk tunggal)
NPKS 150 0 0 0 150 -
NPKS 300 0 0 0 300 -
NPKS 450 0 0 0 450 -
NPKS 600 0 0 0 600 -
NPKS 750 0 0 0 750 -
NPKsetara NPK 183 - - 200 -
standar
NPK standar + 220 75 50 - 63
Sulfur
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dilakukan penambahan pupuk N, dengan tujuan untuk
mengetahui penyediaan hara N yang berasal dari tanah,
bahan organik, dan pupuk majemuk NPK dalam
memenuhi kebutuhan N tanaman.
Efektivitas pupuk NPK 15-15-15-5S dan NPK 15-15-
15 diketahui dengan cara menggunakan perhitungan
Relative Agronomic Effectiveness (RAE) dengan rumus
(Machay et al. 1984; Chien 1996) sebagai berikut:
            Hasil pada pupuk yang diuji –
                           hasil pada kontrol
RAE  =                                                                    x 100%
                    Hasil pada pupuk standar –
                             hasil pada kontrol
Kadar Hara Pupuk Majemuk NPK dan NPKS
Pupuk majemuk NPKS berbentuk granul dengan kadar
air 1,35%, kandungan total N 15,21%, P2O5 15,07%, K2O
15,17%, dan S 5,11%,  Zn 133 ppm, Mn 435ppm, Cu 14
ppm, B 52 ppm, Mo 14,4 ppm, dan Pb 3,6 ppm. Pupuk
NPK 15:15:15 mengandung N 15,48%, P2O5 15,59%, dan
K2O 16,28% (Tabel 3), sehingga memenuhi syarat sebagai
pupuk majemuk karena kadar total N, P2O5 dan K2O
minimal 30%.
Sifat Kimia Tanah Sebelum Percobaan
Tanah Inceptisol Desa Galuga, Kecamatan Ciampea,
Kabupaten Bogor, bertekstur liat, dan pH tergolong
rendah. Kadar C-organik, N-total dan C/N rendah, P-
potensial (ekstrak HCl 25%) dan P tersedia sangat tinggi
dan K-potensial (ekstrak HCl 25%), K-dd dan Na-dd
rendah. Kadar Ca-dd, Mg-dd dan Kapasitas tukar kation
sedang. Kejenuhan basa tinggi. Kadar Al-dd sangat
rendah. Kadar S tanah rendah (Tabel 4).
Tanah sebelum percobaan mempunyai tingkat
kesuburan yang relatif rendah dengan kandungan
bahan organik, N, K, dan S yang rendah, kandungan P
tinggi, kahat N, K dan S.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah Setelah Percobaan
Sifat kimia tanah setelah panen percobaan unit I disajikan
pada Tabel 5. Perlakuan pemupukan NPKS tidak berbeda
nyata terhadap pH H2O dibanding kontrol. Perlakuan
pemupukan juga tidak nyata mempengaruhi kadar C-
organik dan N-total. Perlakuan NPK dosis 750 kg/ha
memberikan kadar C-organik tertinggi 1,15%. Kadar P-
tersedia semua perlakuan tergolong sangat tinggi. Hal
ini sejalan dengan hasil analisis P tersedia tanah awal
percobaan yang memang sudah sangat tinggi, di
samping tambahan P dari pupuk majemuk. Pemupukan
NPK dosis 750 kg/ha memberikan kadar P tersedia
tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Tabel 4. Sifat kimia tanah sebelum percobaan di Desa Galuga,
Bogor, MK 2013.
                                               Nilai analisis
Jenis analisis Kriteria*)
Unit I Unit II
P-Bray 1 (ppm) 61,45 57,6 Sangat tinggi
Kation Tukar
Ca-dd (cmol(+)/kg) 9,40 9,26 Sedang
Mg-dd  (cmol(+)/kg) 1,48 1,40 Sedang
K-dd (cmol(+)/kg) 0,24 0,25 Rendah
Na-dd (cmol(+)/kg) 0,26 0,31 Rendah
Kapasitas Tukar Kation 18 18,13 Sedang
(cmol(+)/kg)
Kejenuhan Basa (%) 64 62 Tinggi
Al- dapat ditukar 0,09 0,13 Sangat rendah
(cmol(+)/kg)
S {ekstrak Ca(H2PO4)2 8,4 0,13 Rendah
500 ppm P} (ppm) (Sofyan et al.
2004)
*)Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1993)
Tabel 3. Kandungan hara upuk majemuk NPK 15:15:15:5S dan NPK
15:15:15.
                                                   Hasil analisis
Hara Pupuk Pupuk Persyaratan teknis
NPKS NPK pupuk anorganik
15:15:15:5S 15:15:15 SNI 2803: 2012
Kadar air (%) 1,35* 1,92 2%
Total nitrogen (%) 15,21 15,48 Total N, P2O5 dan
K2O Min 30%
P2O5 (%) 15,07 15,59
K2O (%) 15,17 16,28
S (%) 5,11 -
Kadar unsur mikro
Zn (ppm) 133 - Maks. 5000 (ppm)
Cu (ppm) 14 - Maks. 5000 (ppm)
Mn (ppm) 435 - Maks. 5000 (ppm)
Co (ppm) td - Maks. 20 (ppm)
B (ppm) 52 - Maks. 2500 (ppm)
Mo (ppm) 14,4 - Maks. 10 (ppm)
Kadar logam berat
As (ppm) td - ≤100 (ppm)
Hg (ppm) td - ≤10 (ppm)
Pb (ppm) 3,6 - ≤500 (ppm)
Cd (ppm) td - ≤100 (ppm)
* Uji mutu dilakukan oleh Laboratorium Balai Penelitian Tanah pada
tahun 2013.
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tertentu dan tidak memiliki hubungan langsung dengan
perubahan hasil padi.
Tinggi Tanaman
Pengaruh pupuk majemuk NPKS 15:15:15:5S terhadap
tinggi tanaman padi sawah umur 21, 30, 60 dan 90 HST
disajikan pada Tabel 7. Pertumbuhan tanaman
dipengaruhi oleh ketersediaan hara yang dapat diserap
tanaman. Tinggi tanaman padi semakin meningkat
dengan bertambahnya umur tanaman.
Pada umur 21 HST, tinggi tanaman pada perlakuan
NPKS 450 kg/ha mencapai 52,5 cm, berbeda nyata
dengan perlakuan NPK standar, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan NPKS 750 kg/ha dan NPK
majemuk setara NPK standar. Tinggi tanaman terendah
terdapat pada perlakuan kontrol. Pada umur 30 HST,
tanaman pada perlakuan NPKS 450 kg/ha masih nyata
lebih tinggi dari perlakuan NPK standar, walaupun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan NPKS 750 kg/ha dan
NPK majemuk setara NPK standar. Tanaman tertinggi
74,72 cm terdapat pada perlakuan NPKS 750 kg/ha dan
terendah pada perlakuan kontrol.
Pada umur 60 HST, tanaman pada perlakuan NPKS
450 kg/ha nyata lebih tinggi dari perlakuan NPK standar,
Hal ini menunjukkan bahwa pemupukan NPKS dosis
750 kg/ha menyebabkan kelebihan hara P (residu)
dalam tanah yang berdampak negatif terhadap
keseimbangan hara dan hasil tanaman. Kadar Ca, Mg,
K dapat ditukar, dan KTK pada perlakuan pemupukan
tidak berbeda nyata dibanding kontrol. Kejenuhan basa
pada perlakuan pemupukan NPKS dosis 300 kg/ha nyata
lebih tinggi dari perlakuan lainnya, karena serapan basa-
basa pada perlakuan ini lebih rendah dibandingkan
dengan pemupukan NPK dosis yang lebih tinggi. Kadar
S total tanah setelah percobaan tidak berbeda nyata
antarperlakuan.
Sifat tanah setelah panen percobaan unit II
menunjukkan perbedaan kadar hara, bergantung pada
jenis dan aplikasi pupuk. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemupukkan NPK meningkatkan kadar C-
organik, N-organik, P dan K ekstrak HCl 25%, K-dd, dan
KTK (Tabel 6). Hubungan kuadratik antara takaran pupuk
majemuk NPK menunjukkan kadar N, P, dan K di tanah
meningkat sampai takaran 300 kg/ha, kemudian
menurun. Hal ini terjadi karena setelah pupuk NPK
diberikan dengan dosis 300 kg, hasil tanaman
meningkat, artinya banyak hara N, P, dan K terserap
tanaman, baik dalam gabah maupun jerami. Unsur Ca,
Mg dan kejenuhan basa tidak menunjukkan pola
Tabel 6. Sifat kimia tanah setelah panen percobaan unit II di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
                                    Bahan organik                                HCI 25%                            Nilai Tukar Kation (NH4-Acetat 1N, PH7)
Perlakuan 
C-organik N-organik C/N P2O5 K2O Ca Mg K Na KTK KB*
(%) (%)  ........mg/100 g........ ................................me/100 g................................ (%)
Kontrol 1,99 0,20 10,00 59,33 7,33 6,62 1,20 0,11 0,25 14,42 57,00
NPK Standar 2,07 0,21 9,67 53,33 6,67 5,89 1,06 0,05 0,27 11,14 67,33
NPK 150 2,16 0,23 9,67 62,33 7,33 6,59 1,28 0,10 0,28 13,74 60,33
NPK 300 2,68 0,25 11,00 66,33 12,33 6,28 1,26 0,26 0,34 14,75 55,33
NPK 450 2,14 0,21 10,33 62,00 8,00 6,09 1,13 0,12 0,29 14,06 54,33
NPK 600 2,18 0,22 10,00 59,67 8,67 5,93 1,13 0,13 0,23 13,09 57,33
NPK 750 1,91 0,20 9,67 61,00 8,33 6,06 1,12 0,12 0,26 10,73 73,67
Tabel 5. Sifat kimia tanah setelah panen percobaan unit I di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
Perlakuan pH H2O C-organik N-total P-tersedia Ca-dd Mg-dd K-dd Na-dd KTK KB S- total
                                                               (%)                        (ppm)       ..............................cmol+/kg............................       ...........(%)...........
Kontrol 5,17 a*) 1,08 ab 0,11 a 95,5 c 9,11 a 1,21 a 0,18 a 0,49 b 16,4 a 68,0 d 0,023 a
NPK standar 5,23 a 1,11ab 0,11 a 90,0 d 9,29 a 1,29 a 0,16 a 0,49 b 15,1 a 74,3 b 0,027 a
NPKS300 5,23 a 1,04 ab 0,10 a 90,0 d 8,97 b 1,27 a 0,15 a 0,71 a 14,9 a 75,0 a 0,017 a
NPKS 450 5,17 a 1,02 ab 0,09 a 75,5 f 8,82 b 1,17 a 0,23 a 0,13 c 14,6 a 72,7 b 0,023 a
NPKS600 5,10 a 1,05 ab 0,11 a 98,8 b 8,99 b 1,19 a 0,19 a 0,51 a 16,1 a 68,0 d 0,020 a
NPKS 750 5,13 a 1,15 a 0,11 a 111,7 a 9,48 a 1,28 a 0,20 a 0,64 a 17,8 a 68,3 d 0,017 a
NPK majemuk 5,13 a 1,02b 0,10 a 87,6 e 9,23 a 1,18 a 0,17a 0,64 a 15,5 a 72,7 b 0,020 a
setara NPK standar
NPK standar + Sulfur 5,17 a 1,00b 0,10 a 74,6 g 9,45 a 1,28 a 0,18 a 0,21 c 16,0 a 69,7 c 0,017 a
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT.
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tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPKS 600
kg/ha, NPKS 750 kg/ha, NPKS majemuk setara NPK
standar, dan NPK standar + S. Walaupun pemberian
hara S tidak nyata secara statistik, namun tanaman padi
di lapang memberikan respon positif terhadap
pemberian S yang ditunjukkan oleh vigor tanaman yang
lebih sehat dan daun lebih hijau.  Hal ini berkaitan dengan
kadar S tanah sebelum percobaan tergolong rendah.
Tanaman tertinggi 101,7 cm terdapat pada perlakuan
NPKS 750 kg/ha dan terendah pada perlakuan kontrol.
Pada umur 90 HST, tinggi tanaman berkisar antara
93,4–100,7 cm,  tertinggi 100,7 cm pada perlakuan NPK
majemuk setara NPK standar yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, kecuali perlakuan NPK 150
kg/ha, NPK 300 kg/ha, dan kontrol. Peningkatan dosis
pupuk NPK sampai 600 kg/ha tidak lagi mempengaruhi
pertumbuhan karena tanaman sudah memasuki fase
pengisian biji.
Data tersebut menunjukkan pemberian pupuk NPKS
450 kg/ha nyata meningkatkan tinggi tanaman dan tidak
berbeda nyata dibanding NPK standar, walaupun
peningkatan dosis pupuk masih meningkatkan tinggi
tanaman padi pada umur 60 HST.
Respon tanaman terhadap pemupukan NPK
berubah seiring dengan bertambahnya umur tanaman.
Seluruh perlakuan tidak berbeda nyata dengan kontrol
(Tabel 8). Hanya terdapat kecenderungan penambahan
tinggi tanaman, tertinggi pada umur 60 HST dari
perlakuan NPK standar.
Jumlah Anakan
Pengaruh pupuk majemuk NPKS 15:15:15:5S terhadap
jumlah anakan tanaman padi sawah pada umur 21, 30,
60 HST dan jumlah malai produktif disajikan pada Tabel
9. Jumlah anakan padi meningkat sampai tanaman
berumur 30 HST, kemudian menurun pada umur 60 HST.
Pada umur 21 HST, jumlah anakan tertinggi 11,7 terdapat
pada perlakuan NPKS 750 kg/ha, berbeda nyata dengan
perlakuan NPK standar. Pada umur 30 HST, perlakuan
NPKS 750 kg/ha masih memberikan jumlah anakan
tertinggi 19,7 dan berbeda nyata dengan perlakuan NPK
standar dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan NPK
300 kg/ha, 450 kg/ha, 600 kg/ha,dan NPK majemuk setara
NPK standar. Jumlah anakan terendah terdapat pada
perlakuan kontrol.
Pada umur 60 HST, perlakuan NPKS 600 kg/ha dan
750 kg/ha serta NPKS majemuk setara NPK standar
memberikan jumlah anakan produktif yang tidak
berbeda nyata dengan NPK standar. Jumlah anakan
produktif tertinggi 13,7 terdapat pada perlakuan NPK
standar. Jumlah malai produktif berkisar antara 7,5–10,0.
Jumlah malai produktif terbanyak dicapai oleh
perlakuan NPKS 600 kg/ha, tidak berbeda nyata dengan
Tabel 9. Pengaruh pupuk NPKS 15-15-15-5S terhadap jumlah
anakan padi di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
                                          Jumlah anakan (batang/rumpun)
Perlakuan
21 HST 30 HST 60 HST 90 HST
Kontrol 8,6 c 14,4 c 8,6 d 7,5 c
NPK standar 9,7 b 16,7 b 13,7 a 9,7 a
NPKS 150 9,8 b 17,1 b 10,5 c 9,0 ab
NPKS 300 10,0 b 17,7 ab 10,6 c 7,8 bc
NPK NPKS 450 10,4 b 18,2 ab 10,9 c 9,3 ab
NPKS 600 10,5 b 17,5 ab 12,0 abc 10,0 a
NPKS 750 11,7 a 19,7 a 12,4 abc 8,8 abc
NPK majemuk 10,2 b 18,4 ab 12,9 ab 9,3 ab
setara NPK standar
NPK standar + S 10,5 b 16,7 b 11,1 bc 9,3 ab
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT.
Tabel 8. Pengaruh pupuk NPK 15-15-15 terhadap tinggi tanaman
padi di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
            Tinggi tanaman (cm)
Perlakuan
30 HST 60 HST
Kontrol 61,1 c 87,7 b
NPK Standar 66,9 ab 97,8 a
NPK 150 62,8 bc 87,2 b
NPK 300 68,9 a 94,8 a
NPK 450 67,1 ab 94,8 a
NPK 600 67,4 ab 93,0 ab
NPK 750 68,2 a 93,7 a
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT.
Tabel 7. Pengaruh pupuk NPK 15-15-15-5S terhadap tinggi tanaman
padi di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
                                                   Tinggi tanaman (cm)
Perlakuan
21 HST 30 HST 60 HST 90 HST
Kontrol 48,7 cd 65,6 c 93,5 c 93,4 c
NPK standar 46,7 d 67,8 bc 97,1 bc 96,9 abc
NPKS 150 47,3 d 65,8 c 93,8 c 94,5 bc
NPKS 300 47,3 d 68,3 bc 93,9 c 93,7 c
NPKS 450 52,5 a 72,2 ab 99,2 ab 100,1 a
NPKS 600 48,9 bcd 69,2 bc 98,6 ab 98,8 a
NPKS 750 51,8 abc 74,7 a 101,7 a 99,0 a
NPK majemuk setara 49,7 a-d 70,4 abc 98,7 ab 100,7 a
 NPK standar
NPK standar + S 48,6 cd 69,4 bc 97,9 abc 98,1 ab
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT.
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NPK standar. Peningkatan dosis NPKS hingga 750 kg/ha
menurunkan jumlah malai produktif. Jumlah malai
produktif terendah terdapat pada perlakuan kontrol.
Jumlah anakan produktif pada umur 60 dan 90 HST
menunjukkan pengaruh pemupukan NPK bertingkat
(Tabel 10). Pemberian pupuk tunggal N, P dan K
memberikan pengaruh yang hampir sama dengan
pemupukan NPK majemuk pada dosis yang sama (300
kg NPK/ha). Pada umur 60 HST, jumlah anakan tidak
menunjukkan pola tertentu, tetapi peningkatan dosis
pupuk cenderung meningkatkan jumlah anakan. Pada
90 HST, semakin meningkat dosis pupuk semakin
meningkat pula jumlah anakan. Jumlah anakan tertinggi
diperoleh dari perlakuan NPK 750 kg/ha.
Bobot Jerami dan Hasil Gabah Kering
Pengaruh pupuk majemuk NPKS 15:15:15:5S terhadap
komponen hasil disajikan pada Tabel 11. Bobot jerami
kering berkisar antara 3,97–5,17 t/ha. Bobot jerami kering
pada perlakuan NPK 300 kg/ha (4,43 t/ha) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan NPK standar. Peningkatan dosis
NPK sampai 600 kg/ha memberikan bobot jerami kering
tertinggi (5,17 t/ha) dan tidak berbeda nyata dengan NPK
standar. Terjadi peningkatan bobot jerami kering 12%
dibandingkan dengan NPK standar. Bobot jerami kering
terendah terdapat pada perlakuan kontrol. Peningkatan
dosis NPKS sampai 750 kg/ha menurunkan bobot jerami
kering. Bobot jerami kering perlakuan NPK standar +
hara S adalah 4,93 t/ha dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan NPK standar. Pemberian hara S menaikkan
bobot jerami kering walau tidak nyata.
Hasil gabah kering berkisar antara 3,6–4,8 t/ha,
tertinggi pada perlakuan NPK standar + S. Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman padi respon terhadap
pemberian hara S pada tanah berstatus S rendah. Bobot
gabah kering terendah terdapat pada perlakuan kontrol.
Pemupukan NPKS 600 kg/ha nyata meningkatkan bobot
gabah kering dibanding kontrol dan tidak berbeda nyata
Tabel 10. Pengaruh pupuk NPK 15-15-15 terhadap jumlah anakan
padi di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
  Jumlah anakan (batang/rumpun)
Perlakuan
60 HST 90 HST
Kontrol 10,5 c*) 9,0 c
NPK standar 13,5 ab 12,7 ab
NPK 150 11,5 bc 11,2 bc
NPK 300 13,0 ab 12,0 ab
NPK 450 11,9 abc 12,0 ab
NPK 600 12,2 abc 12,3 ab
NPK 750 13,5 ab 14,3 a
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT.
Tabel 11. Pengaruh pupuk NPKS 15-15-15-5S (percobaan unit I)
terhadap bobot jerami dan hasil gabah kering di Desa
Galuga, Bogor, MK 2013.
Bobot Bobot Bobot Nisbah
Perlakuan jerami gabah gabah gabah/
kering kering 1.000 butir jerami
(t/ha) (t/ha) (g) (g)
Kontrol 3,97 bc 3,63 b 27,1   bc 0,91
NPK standar 4,63 abc 4,70 a 28,01 abc 1,02
NPKS 150 3,70 c 3,90 ab 28,18 ab 1,05
NPKS 300 4,43 abc 4,30 ab 28,8   a 0,97
NPK NPKS450 4,33 abc 4,40 ab 29,39 a 1,02
NPKS 600 5,17 a 4,67 a 28,39 ab 0,90
NPKS 750 5,03 a 4,47 ab 28,10 abc 0,89
NPK majemuk 4,87 ab 4,40 ab 26,55 cd 0,90
setara NPK standar
NPK standar + Sulfur 4,93ab 4,80 a 25,29 d 0,97
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT.
Gambar 1. Hubungan antara dosis pupuk majemuk NPKS dengan
bobot gabah kering di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
Gambar 2. Hubungan antara dosis pupuk majemuk NPK dengan
bobot gabah kering di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
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dengan NPK standar dengan rasio gabah dan jerami
0,90. Terjadi peningkatan bobot gabah kering 29%
dibanding kontrol. Bobot gabah 1.000 butir pada
perlakuan NPKS 150–750 kg/ha tidak berbeda nyata
dengan NPK standar. Penggunaan pupuk majemuk NPK
150, 300 dan 450 kg/ha memberikan rasio gabah dan
jerami cukup tinggi, berturut-turut  1,05; 0,97 dan 1,02.
Hubungan antara dosis pupuk majemuk NPKS
dengan bobot gabah kering ditunjukkan oleh
persamaan regresi kuadratik y = -2E-06 x2 + 0,003x +
3,5854 (R2 = 0,96). Peningkatan dosis pupuk NPKS
sampai 450 kg/ha masih meningkatkan bobot gabah
kering. Dosis maksimum pupuk NPKS adalah 750 kg/
ha. Dosis optimum (dihitung dari 80% dari dosis
maksimum) pupuk NPKS adalah 600 kg/ha (Gambar 1).
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa
peningkatan dosis pupuk NPKS tidak nyata diikuti oleh
peningkatan bobot gabah kering, karena perlakuan
pupuk NPKS tidak disertai dengan penambahan pupuk
tunggal Urea. Setyorini dan Kasno (2008) melaporkan
dosis optimum pupuk NPK majemuk 20:10:10 pada
lahan sawah berstatus P dan K tanah sedang adalah
225 kg/ha, ditambah dengan 250 kg urea/ha. Takaran
optimum pupuk NPK majemuk 25:9:9 pada lahan sawah
berstatus P dan K tanah sedang adalah 290 kg/ha,
ditambah dengan 140 kg urea/ha.
Pemupukan NPKS dosis 300, 450 dan 600 kg/ha
dengan formula NPKS 15:15:15:5S tanpa disertai
pemupukan urea menyebabkan tanaman padi masih
kekurangan hara N selama pertumbuhan . Berdasarkan
perhitungan setara pupuk NPK standar maka pupuk
NPKS formula 15:15:15:5S dengan dosis 300 kg/ha masih
kekurangan hara N 150 kg urea/ha, namun kelebihan
hara P sebesar 50 kg SP-36 dan 25 kg KCl/ha. Pemupukan
NPKS 450 kg/ha menyebakan tanaman masih
kekurangan hara N 100 kg urea/ha dan kelebihan 112,5
kg SP-36 dan 62,5 kg KCl/ha. Jika dosis pupuk NPKS
ditingkatkan menjadi 600 kg/ha, tanaman juga masih
kekurangan hara N 50 kg urea/ha dan kelebihan hara P
175 kg SP-36 dan 100 kg KCl/ha.
Oleh karena itu, pemberian pupuk NPKS formula
15:15:15:5S perlu disertai dengan pupuk tunggal urea
untuk memenuhi kebutuhan N tanaman. Di samping
itu, pemupukan NPK majemuk perlu memperhatikan
status hara P dan K tanah, sehingga tambahan pupuk P
dan K pada tanah berstatus P dan K rendah bisa
memenuhi kebutuhan hara P dan K tanaman padi agar
berproduksi optimal. Bila tidak disertai penambahan
urea maka dosis pupuk majemuk yang dibutuhkan lebih
tinggi dan terjadi kelebihan pupuk P dan K yang dapat
menyebabkan ketidakseimbangan hara, walaupun
residu pupuk P di tanah masih dapat dimanfaatkan
tanaman.
Pemupukan NPK standar + S cenderung
meningkatkan bobot gabah kering walaupun tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan NPK standar. Hal
ini menunjukkan pupuk S dibutuhkan tanaman padi jika
tanah berstatus hara S rendah (Tabel 3). Pemupukan
NPKS 600 kg/ha yang diperkaya S 5% memberikan bobot
gabah kering yang lebih rendah dari NPK standar + S
walaupun tidak berbeda nyata. Hal ini diduga karena S
pupuk majemuk belum dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh tanaman. Kadar S 5% dalam pupuk
majemuk NPK 300 kg/ha sebesar 15 S kg/ha seharusnya
sudah dapat memenuhi kebutuhan S tanaman padi yang
hanya 12 kg S untuk hasil gabah padi 6 t/ha. Bila jerami
dikembalikan ke tanah pemupukan S cukup dengan
takaran 6 kg S/ha (rasio gabah dan jerami 40:60)
(Dobermann and Faihurst 2000).
Tanaman padi tumbuh dengan baik dan
memberikan respon terhadap pemupukan seperti tersaji
pada Gambar 2. Hasil gabah kering berkisar antara 3,6–
5,3 t GKG/ha. Angka ini termasuk sesuai pada jenis tanah
dengan tingkat kesuburan sedang. Pemberian pupuk
NPK 15-15-15 nyata efektif dan setara dengan pupuk
standar dengan takaran 300, 450, 600, dan 750 kg/ha
karena tidak berbeda nyata secara statistik. Bila mengacu
pada data ini maka NPK  300 kg termasuk mencukupi
dan setara dengan NPK standar (200 kg NPK + 183 kg
urea). Putra (2012) melaporkan bahwa pemupukan
dengan NPK 200 kg + urea 50 kg + pupuk daun 2 l/ha
dapat meningkatkan hasil padi gogo varietas Situ
Patenggang hingga 3,4 t/ha atau meningkat 58%
dibandingkan dengan pupuk tunggal urea 200 kg, SP-
36 100 kg, dan KCl 50kg/ha.
Berdasarkan perhitungan, untuk mendapatkan hasil
optimum (80% dari maksimum) diperlukan pupuk
majemuk NPK dengan takaran 550 kg/ha dan 440 kg/ha
masing-masing untuk menghasilkan gabah 4,13 t/ha dan
4,12 t/ha. Penurunan dosis dari 550 kg ke 440 kg/ha hanya
mengurangi hasil 10 kg, sehingga dosis NPK 440 kg/ha
lebih memungkinkan untuk direkomendasikan sebelum
mempertimbangkan faktor lainnya. Aplikasi N: P2O5: K2O
dengan dosis 150: 75: 50 kg/ha memberikan bobot gabah
kering yang tinggi, sedangkan aplikasi N: P2O5:K2O 150:
50: 50 kg/ha memberikan serapan P dan K yang tinggi
pada padi hibrida (Kumar et al. 2005). Dalam penetapan
rekomendasi pemupukan perlu memperhatikan kadar
P dan K tanah. Pada tanah percobaan ini, kadar P tinggi
dan K rendah, sehingga pemupukan dengan takaran
440 kg NPK/ha masing-masing dengan kadar N 66 kg N,
P2O5 66 kg, dan K2O 66 kg tidak sesuai dengan kondisi
tanah.
Bobot kering jerami merupakan salah satu indikator
efisiensi tanaman untuk mengalokasikan hasil
fotosintesis ke bagian jerami dan biji. Idealnya, rasio
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jerami dan gabah adalah 1:1 (Tabel 12). Akan tetapi, dari
penelitian ini diperoleh rasio jerami dan gabah <1,
sehingga dapat dinyatakan bahwa padi varietas
Ciherang yang digunakan sebagai tanaman indikator
mempunyai efisiensi yang tinggi dalam alokasi hasil
fotosintesis. Untuk mengetahui pengaruh pupuk
terhadap kualitas hasil di antaranya melalui parameter
bobot 1.000 butir, tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Bobot gabah kering pada perlakuan pupuk
majemuk NPKS relatif sama dengan perlakuan NPK,
namun rasio gabah dan jerami perlakuan NPKS lebih
tinggi dari NPK. Dibandingkan dengan perlakuan NPK
(Percobaan unit II), penambahan hara S sedikit
meningkatkan bobot gabah kering, walaupun tidak
nyata. Respon positif tanaman tidak selalu ditunjukkan
oleh tanah yang berstatus S rendah (Sulaeman et al.
1984). Kebutuhan S tanaman berada dalam kisaran yang
lebar, masing-masing tanaman mempunyai kebutuhan
S yang spesifik dan bergantung pada fase
pertumbuhannya (Dobermann and Fairhurst 2000).
Serapan Hara N, P, K dan S
Serapan hara N tanaman berkisar antara 30,28-48,27 kg/
ha, P 3,19-6,30 kg/ha, dan K 56,26-92,52 kg/ha. Serapan
N, P dan K tertinggi dicapai oleh perlakuan pupuk NPKS
dosis 750 kg/ha yang berbeda nyata dengan NPKS 150
kg/ha untuk serapan N dan K, serta NPKS dosis 300 kg/
ha untuk serapan P (Tabel 13). Hal sejalan dengan bobot
kering gabah yang tinggi pada perlakuan pupuk NPKS
750 kg/ha. Serapan S berkisar antara 1,83-6,15 kg/ha.
Serapan S tertinggi dicapai oleh perlakuan pupuk
majemuk NPKS setara NPK standar yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan NPK standar, NPK standar +
sulfur, dan pupuk majemuk NPKS 750 kg/ha.
Pemberian pupuk NPK yang ditambah pupuk S
memberikan serapan S dan bobot kering gabah yang
tinggi, fenomena ini menunjukkan tanaman padi respon
terhadap hara S untuk meningkatkan bobot gabah
kering sejalan dengan kadar hara S tanah awal yang
rendah. Untuk pembentukan gabah diperlukan hara S
yang berperan dalam pembentukan klorofil, protein
serta fungsi dan metabolisme tanaman (Hawkesford
2012, Doberman et al. 1998).
Serapan hara N, P, dan K tanaman pada penelitian
unit II berbeda, bergantung pada jenis hara (Tabel 14).
Hal ini sama dengan serapan hara N, P, dan K pada
penelitian unit I. Serapan N tanaman berkisar antara
32,30-57,94 kg/ha, P 3,30-5,80 kg/ha, dan K 49,95-93,68
kg/ha. Serapan N dan K tertinggi terdapat pada
perlakuan NPK standar, sedangkan serapan P tertinggi
pada perlakuan NPK 600. Perlakuan NPK 600
memberikan hasil gabah lebih tinggi dibandingkan
dengan NPK standar.
Pemupukan NPK standar (250-50-75) yang setara
dengan 112,5-18-27 kg N-P2O5-K2O/ha memberikan hasil
gabah setara dengan NPK 600 yang setara dengan 90-
90-90 kg N-P2O5-K2O. Ketidaksimbangan terjadi karena
tanaman padi pada tanah ini membutuhkan N
Tabel 12. Pengaruh pupuk NPK 15-15-15 (Unit II) terhadap bobot
jerami dan gabah kering di Desa Galuga, Bogor, MK 2013.
Berat Jerami Gabah Rasio
Perlakuan 1.000 butir kering kering gabah/
(g) (t/ha) (t/ha) jerami
Kontrol 27,95 a*) 4,43 c 3,58 b 0,82
NPK standar 25,94 a 7,03 a 4,30 ab 0,61
NPK 150 26,78 a 5,87 abc 3,99 b 0,68
NPK 300 26,32 a 5,13 bc 4,03 ab 0,78
NPK 450 26,59 a 5,47 bc 4,09 ab 0,75
NPK 600 29,79 a 6,27 ab 4,42 ab 0,70
NPK 750 27,05 a 7,33 a 4,16 ab 0,58
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT.
Tabel 13. Pengaruh pupuk NPKS 15-15-15-5S (Unit I) terhadap
serapan hara N,P,K dan S pada Inceptisol Galuga, Bogor,
MK 2013.
                                                Serapan hara (kg/ha)
Perlakuan 
N P K S
Kontrol 36,7 ab*) 4,5 ab 70,0 ab 1,8 e
NPK standar 40,2 ab 4,5 ab 86,7 ab 5,4 ab
NPKS 150 30,3 b 4,3 ab 56,3 b 2,7 de
NPKS 300 35,3 ab 3,2 b 71,8 ab 3,8 cd
NPK NPKS450 36,0 ab 5,6 ab 66,8 ab 4,2 bcd
NPKS 600 42,9 ab 5,0 ab 71,6 ab 4,1 bcd
NPKS 750 48,3 a 6,3 a 92,5 a 5,1 abc
NPK majemuk setara 43,7 ab 5,4 ab 90,3 a 6,2 a
NPK standar
NPK standar + Sulfur 40,5 ab 4,8 ab 89,9 a 5,9 a
*)Angka pada kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT.
Tabel 14. Pengaruh pupuk NPK 15-15-15 (Unit II) terhadap serapan
hara N, P dan K pada Inceptisol Galuga, Bogor, MK 2013.
                                                Serapan hara (kg/ha)
Perlakuan 
    N     P     K
Kontrol 32,30 c*) 3,30 b 49,95 c
NPK standar 57,94 a 4,93 ab 61,14 bc
NPK 150 38,53 c 4,93 ab 55,50 c
NPK 300 44,03 b 5,16 a 93,68 a
NPK 450 44,08 b 5,76 a 77,69 b
NPK 600 47,30 b 5,80 a 84,26 ab
NPK 750 48,88 b 5,30 a 73,08 b
*) Angka pada kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT.
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Tabel 16. Pengaruh pupuk NPK 15-15-15-5 terhadap nilai relatif






NPK NPK 450 58
NPK 600 113
NPK 750 76
Tabel 15. Pengaruh pupuk NPKS 15-15-15-5S(Unit I) terhadap nilai







NPK NPKS 450 72
NPKS 600 100
NPKS 750 79
NPK majemuk setara NPK standar 72
NPK standar + Sulfur 109
mendekati 100 kg, sedangkan hara P dan K tersedia lebih
dari NPK majemuk. Kalium adalah unsur hara yang
tergolong luxury consumption (Doberman et al. 1998),
karena berapa pun tersedia dalam larutan tanah akan
diserap oleh tanaman tanpa menimbulkan keracunan.
Nilai Relatif Efektivitas Agronomi
Perlakuan NPK standar + sulfur memberikan nilai RAE
tertinggi, yaitu 109%. Berdasar nilai RAE maka perlakuan
tersebut efektif meningkatkan bobot gabah kering. Nilai
RAE terendah terdapat pada perlakuan NPKS 150 kg/ha.
Hal ini menunjukkan pupuk NPKS dengan dosis 150 kg/
ha tidak efektif meningkatkan hasil tanaman padi.
Perlakuan NPKS 600 kg/ha memberikan nilai RAE yang
cukup tinggi, sebesar 100%. Peningkatan dosis pupuk
menjadi 750 kg/ha justru menurunkan nilai RAE. Perlakuan
NPKS 600 kg/ha efektif meningkatkan bobot gabah kering
dari 3,63 t/ha menjadi 4,67 t/ha yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pupuk NPK standar dan terjadi
peningkatan bobot gabah kering 29% dibanding kontrol
dengan nilai RAE sebesar 100% (Tabel 15).
Nilai RAE pada penelitian ini berkisar antara 50%
pada perlakuan NPK 15-15-15 dosis 150 kg/ha sampai
113% pada perlakuan NPK 15-15-15 dosis 600 kg/ha. Bila
mengacu pada nilai RAE maka perlakuan NPK 15-15-15
dosis 600 kg/ha termasuk tertinggi, namun tidak
sertamerta ditetapkan sebagai takaran rekomendasi
terbaik, karena harus mempertimbangkan nilai B/C ratio
(Tabel 16).
KESIMPULAN
1. Pupuk NPKS (15-15-15-5S) dengan dosis optimum
600 kg/ha efektif meningkatkan bobot gabah kering
dari 3,63 t/ha menjadi 4,67 t/ha dan terjadi
peningkatan bobot gabah kering 29% dibanding
perlakuan kontrol dengan nilai RAE 100%.
2. Pupuk NPK (15-15-15) efektif meningkatkan
pertumbuhan dan bobot gabah kering yang setara
dengan NPK standar pada dosis 300 -750 kg /ha.
Dosis optimum NPK 440 kg/ha ditunjukkan oleh
capaian hasil gabah 4,12 t/ha dengan nilai RAE 58%.
3. Pupuk majemuk NPKS 750 kg/ha memberikan
serapan N, P dan K tertinggi dan nyata
meningkatkan P tersedia. Pupuk majemuk NPK
dengan dosis 600 kg/ha memberikan serapan P
tertinggi.
4. Pengkayaan pupuk majemuk NPKS formula 15-15-
15-5S dengan sulfur tidak nyata meningkatkan
bobot gabah kering.
5. Penggunaan pupuk majemuk NPK perlu disertai
dengan pemupukan urea untuk memenuhi
kebutuhan hara N pada fase-fase pertumbuhan
padi. Tanpa pupuk urea maka dosis pupuk
majemuk NPK yang dibutuhkan akan lebih tinggi.
Bila dosis pupuk NPK 15:15:15 sebesar 300 kg/ha
perlu disertai dengan pemupukan urea 150 kg/ha
atau bila dosis NPK 450 kg/ha perlu disertai
pemupukan urea 100 kg/ha.
6. Pada tanah yang berstatus hara S rendah, tanaman
padi membutuhkan pemupukan S. Kebutuhan
hara S bagi tanaman padi dapat dipenuhi dari pupuk
majemuk NPKS.
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